5.1

BAB V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
Penyuluh Pertanian dalam melaksanakan program penyuluhan pertanian di
Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo berstatus pegawai negeri sipil (PNS)
namun ada satu orang yang berstatus non PNS. Penyuluh pertanian di
Kecamatan telaga sudah melakukan tugasnya dengan baik terutama dalam
bidang Persiapan Penyuluhan Pertanian dengan nilai persentase sebanyak
97,5% yang masuk dalam kategori performa sangat baik, pada pelaksanaan
penyuluhan pertanian dengan nilai 68,25% dengan kategori performa baik,
kemudian pelaporan penyuluhan pertanian dengan nilai persentase 80% atau
kategori baik.

Rata-rata kinerja penyuluh pertanian BP3K Kecamatan Telaga Kabupaten

Gorontalo 82% dapat dilihat bahwa kinerja penyuluh sudah sangat baik.

Saran

Menerapkan metode penyuluhan pertanian di wilayah tertentu berupa tatap
muka dan lebih ditingkatkan lagi guna meningkatkan sikap, pengetahuan, dan
kemampuan petani

Kepada Penyuluh Pertanian khususnya yang ada di BP3K Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo agar terus memperbaiki cara penyuluhan karena
penyuluh merupakan motor penggerak kemajuan di bidang pertanian, mampu
memberikan kontribusi yang berarti di segala bidang khususnya pertanian,
dengan tetap mengingat asal muasalnya. visi dan misi penyuluhan sebagai
upaya penyebarluasan informasi dan pengembangan pertanian inovatif dalam
rangka meningkatkan harkat dan martabat serta kesejahteraan buruh tani.
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